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Abstract

This study aims to assess the impact of Al technology implementation on high school and university students in
terms of increased learning independence and access to information. The study used quantitative methods with a
population of 318 high school and college students. The data collection method used was a questionnaire with
multiple regression test analysis method. The results showed that the application of Al significantly increased
learning independence with a sig value. 0.000 and access to information with a sig.000 value that is smaller than
0.05, where Al facilitates personalization of learning and access to information that supports student autonomy.
These findings support the theories of Self-Directed Learning, Constructivism, Information Retrieval, and
Personalized Learning, reinforcing the role of Al as a learning tool that facilitates information access and enriches
the learning process.

Keywords: information access, learning independence, personalized learning high school and university

DAMPAK PENERAPAN TEKNOLOGI AI PADA PESERTA DIDIK TINGKAT SMA
DAN PERGURUAN TINGGI DALAM HAL PENINGKATAN KEMANDIRIAN
BELAJAR DAN AKSES TERHADAP INFORMASI

Abstrak

Studi ini bertujuan untuk mengkaji dampak penerapan teknologi Al pada peserta didik tingkat SMA dan Perguruan
Tinggi dalam peningkatan kemandirian belajar dan akses terhadap informasi. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan populasi sebanyak 318 peserta didik tingkat SMA dan Perguruan Tinggi. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah kuesioner dengan metode analisis uji regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan Al secara signifikan meningkatkan kemandirian belajar dengan nilai sig. 0.000 dan akses
informasi dengan nilai sig.000 yang lebih kecil dari 0.05, di mana Al memfasilitasi personalisasi pembelajaran dan
akses informasi yang mendukung otonomi siswa. Temuan ini mendukung teori Self-Directed Learning,
Constructivism, Information Retrieval, dan Personalized Learning, memperkuat peran Al sebagai alat
pembelajaran yang mempermudah akses informasi dan memperkaya proses belajar.

Kata kunci: akses informasi, kemandirian belajar, pembelajaran personal SMA dan Perguruan Tinggi

PENDAHULUAN mudah terhadap informasi, serta mendorong
kemandirian belajar peserta didik [2]. Melalui
berbagai aplikasi dan platform pembelajaran
berbasis Al, siswa tidak lagi bergantung sepenuhnya
pada pengajaran konvensional di ruang kelas, tetapi
dapat belajar secara mandiri melalui sistem yang
disesuaikan dengan kebutuhan individual mereka.
Fenomena ini memunculkan pergeseran paradigma
dari pembelajaran yang terpusat pada guru (feacher-

Perkembangan teknologi informasi telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai
sektor kehidupan, termasuk di bidang pendidikan.
Salah satu inovasi teknologi yang terus berkembang
pesat adalah kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) [1]. Teknologi Al telah diadopsi
secara luas di berbagai negara untuk mendukung
proses pembelajaran, memberikan akses yang lebih
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centered) ke pembelajaran yang lebih bersifat
mandiri dan dipersonalisasi (student-centered) [3].

Di Indonesia, penggunaan teknologi Al
dalam pendidikan masih berada pada tahap awal
perkembangannya [4]. Namun, dengan pesatnya
adopsi teknologi di kalangan peserta didik, terutama
di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dan
Perguruan Tinggi, penerapan Al menjadi semakin
relevan dan mendesak untuk diteliti. Siswa dan
mahasiswa yang kini tumbuh di era digital memiliki
akses yang lebih luas terhadap informasi melalui
berbagai  perangkat digital dan platform
pembelajaran berbasis Al [5], [6]. Teknologi ini
memungkinkan mereka untuk mengakses informasi
kapan saja dan dari mana saja, sehingga
mempercepat proses belajar dan meningkatkan
keterlibatan dalam pembelajaran. Namun, meskipun
terdapat banyak potensi, belum banyak studi di
Indonesia yang secara spesifik meneliti dampak
penerapan teknologi Al terhadap kemandirian
belajar dan akses informasi peserta didik.

Kemandirian belajar merupakan salah satu
aspek penting dalam pembelajaran abad ke-21, di
mana siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk
belajar secara mandiri, mengelola waktu, dan
mencari sumber belajar secara efektif [7]. Al
memainkan peran penting dalam mendukung aspek
ini, terutama dalam menyediakan bahan belajar yang
interaktif dan responsif terhadap kebutuhan
individual siswa dan mahasiswa [8]-[10]. Namun,
terdapat tantangan yang perlu diteliti lebih lanjut,
seperti bagaimana Al benar-benar mempengaruhi
keterampilan kemandirian ini, serta apakah
teknologi ini mendorong ketergantungan pada
sistem, atau justru memfasilitasi siswa dan
mahasiswa untuk menjadi lebih otonom.

Akses terhadap informasi adalah aspek
lain yang sangat penting dalam proses
pembelajaran [11]. Dalam konteks ini, Al dapat
berfungsi sebagai alat untuk menyederhanakan
dan mempercepat akses terhadap informasi yang
relevan dan akurat. Siswa tidak hanya
mendapatkan informasi dari buku teks, tetapi
juga dari berbagai sumber yang disaring dan
disarankan oleh sistem Al. Namun, seberapa
besar efektivitas Al dalam  menyediakan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran peserta didik di Indonesia masih
belum banyak diteliti. Selain itu, ada potensi
munculnya kesenjangan digital, di mana siswa
yang memiliki akses lebih baik terhadap
teknologi dapat memperoleh manfaat yang lebih
besar dibandingkan dengan mereka yang
terbatas dalam penggunaan perangkat atau
jaringan internet.

Oleh karena itu, penelitian ini sangat
penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan dalam
literatur terkait penerapan teknologi Al dalam
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pendidikan di Indonesia. Studi ini akan berfokus
pada dampak penggunaan Al terhadap kemandirian
belajar dan akses informasi pada peserta didik
tingkat SMA dan Perguruan Tinggi. Dengan
mengeksplorasi kedua aspek ini, diharapkan hasil
penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai peran Al dalam mendukung proses
belajar mandiri serta memberikan rekomendasi
kebijakan bagi pengembangan teknologi pendidikan
yang lebih inklusif dan efektif.

KAJIAN TEORI

2.1 Teknologi Al

Teknologi Kecerdasan Buatan (Artificial
Intelligence/Al) adalah cabang ilmu komputer
yang berfokus pada pengembangan sistem yang
mampu melakukan tugas yang biasanya
memerlukan  kecerdasan  manusia,  seperti
pengenalan  suara, penglihatan, pemrosesan
bahasa alami, dan pengambilan keputusan [12].
Al bekerja dengan cara meniru pola pikir
manusia melalui algoritma yang memungkinkan
sistem untuk belajar, menyesuaikan diri, dan
mengambil keputusan secara mandiri. Teknologi
Al dapat dikategorikan menjadi dua jenis: Al
lemah (narrow AI) dan AI kuat (general Al)
[13]. AI lemah dirancang untuk melakukan
tugas-tugas spesifik, seperti asisten virtual dan
chatbot. Sementara itu, AI kuat memiliki
potensi  untuk  memahami, belajar, dan
melaksanakan tugas apa pun yang dapat
dilakukan manusia, meskipun konsep ini masih
dalam tahap pengembangan. Penerapan Al
mencakup berbagai sektor, mulai dari kesehatan,
transportasi, hingga sektor bisnis, yang masing-
masing memanfaatkan Al untuk meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan kecepatan operasional.

Teori terkait Al melibatkan berbagai
disiplin ilmu, seperti matematika, statistik, ilmu
komputer, dan neurosains. Salah satu teori
utama dalam Al adalah machine learning, yang
menjelaskan terkait sistem belajar dari data dan
pengalaman untuk meningkatkan kinerjanya
tanpa diprogram secara eksplisit [8]. Machine
learning memiliki subkategori, seperti
supervised learning, unsupervised learning, dan
reinforcement learning. Selain itu, deep learning
adalah  cabang  machine learning  yang
menggunakan jaringan saraf tiruan untuk meniru
fungsi otak manusia dalam menganalisis data
yang kompleks [3]. Jaringan saraf tiruan terdiri
dari berbagai lapisan yang saling terkait dan
berperan dalam mengenali pola dan membuat
prediksi. Dengan kemajuan dalam pemrosesan
data dan daya komputasi, Al terus berkembang
pesat dan membuka peluang baru dalam
pengembangan teknologi yang lebih canggih,
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seperti pemrosesan bahasa alami (Natural
Language Processing/NLP) dan pengenalan
gambar [6]. Implementasi Al juga menimbulkan
tantangan, termasuk etika, privasi data, dan
dampak terhadap pekerjaan manusia, yang terus
menjadi subjek diskusi di kalangan peneliti dan
praktisi.

H1: penerapan teknologi Al berpengaruh
signifikan positif  terhadap peningkatan
kemandirian belajar siswa dan mahasiswa

H2: penerapan teknologi Al berpengaruh
signifikan positif terhadap peningkatan akses
informasi siswa dan mahasiswa

2.2 Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar adalah kemampuan
individu untuk secara proaktif mengambil
tanggung jawab dalam proses belajarnya,
termasuk  merencanakan,  mengelola, dan
mengevaluasi  kemajuan  belajarnya  secara
mandiri [14]. Konsep ini melibatkan pengaturan
diri  (self-regulation), yang  menyebabkan
individu mampu mengidentifikasi tujuan belajar,
memotivasi  dirinya, serta mengembangkan
strategi yang sesuai untuk mencapai hasil
belajar yang diinginkan. Kemandirian belajar
tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam
mengakses sumber belajar, tetapi juga aspek
psikologis, seperti  kepercayaan diri dan
ketekunan. Dalam kemandirian belajar, peran
guru atau fasilitator bergeser dari pengarah
utama menjadi pendukung yang memberikan
panduan ketika dibutuhkan. Ini memberikan
kebebasan bagi pelajar untuk mengontrol
kecepatan dan metode belajar mereka, sehingga
dapat mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam dan kemampuan berpikir kritis.

Secara teoritis, kemandirian belajar
didasarkan pada pendekatan konstruktivis yang
menekankan bahwa pembelajaran adalah proses
aktif di mana individu membangun pengetahuan
berdasarkan  pengalaman dan interaksinya
dengan lingkungan. Albert Bandura dalam
teorinya  tentang  self-efficacy = menjelaskan
bahwa kepercayaan diri seseorang terhadap
kemampuannya memengaruhi motivasi dan
performa belajarnya. Selain itu, teori self-
regulated learning yang dipopulerkan oleh
Zimmerman et al. (1996) menguraikan bahwa
pembelajar yang mandiri mampu menggunakan
strategi kognitif, metakognitif, dan motivasional
untuk  memaksimalkan  potensi  belajarnya.
Zimmerman et al. (1996) membagi proses
pengaturan diri ini ke dalam tiga fase utama:
fase perencanaan (forethought), fase pemantauan
kinerja (performance), dan fase refleksi (self-
reflection). Dalam penerapannya, kemandirian
belajar membantu pelajar mengembangkan sikap
inisiatif, kedisiplinan, serta adaptabilitas, yang
sangat penting untuk menghadapi tantangan

dalam konteks pendidikan modern, terutama
dengan berkembangnya pembelajaran daring dan
sumber daya digital.

2.3 Akses Informasi

Akses informasi adalah kemampuan
individu atau kelompok untuk memperoleh
informasi yang diperlukan dari berbagai sumber
dengan cepat dan efisien [16].. Konsep ini tidak
hanya mencakup kemampuan teknis untuk
mengakses data atau dokumen, tetapi juga
pemahaman terhadap hak, kebijakan, serta teknologi
yang mendukung keterbukaan informasi. Akses
informasi dianggap sebagai elemen penting dalam
masyarakat modern karena berkaitan erat dengan
transparansi, partisipasi publik, dan pengambilan
keputusan yang lebih baik. Teknologi informasi dan
komunikasi  (TIK) berperan besar dalam
memfasilitasi akses informasi, memungkinkan
penyebaran data dalam skala global, dan mendukung
konektivitas antara individu di berbagai belahan
dunia [11]. Namun, tantangan seperti kesenjangan
digital, privasi, dan keamanan data tetap menjadi isu
yang perlu diatasi untuk memastikan akses yang adil
dan inklusif bagi semua kalangan.

Secara teoritis, akses informasi dapat
dijelaskan melalui perspektif information literacy
yang menekankan pentingnya keterampilan untuk
mengidentifikasi kebutuhan informasi, mencari,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi tersebut
dengan efektif. Knowledge gap yang diperkenalkan
oleh Tallon et al. (2019) menguraikan bahwa akses
terhadap informasi sering kali menciptakan
kesenjangan pengetahuan antara kelompok yang
memiliki kemampuan dan sarana untuk mengakses
informasi secara efektif dan kelompok yang tidak
memiliki akses yang sama. Selain itu, teori digital
divide menyoroti perbedaan kemampuan akses yang
disebabkan oleh faktor sosial-ekonomi, geografis,
dan teknologi, yang pada gilirannya mempengaruhi
partisipasi individu dalam konteks sosial, politik,
dan ekonomi [16]. Upaya untuk meningkatkan akses
informasi mencakup pengembangan infrastruktur
TIK, kebijakan keterbukaan data, dan program
literasi  digital yang bertujuan mengurangi
ketimpangan dalam masyarakat [11].

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  bersifat  kuantitatif,
menggunakan uji regresi berganda untuk
mengidentifikasi pengaruh Penerapan Teknologi
Al terhadap Kemandirian Belajar dan Akses
Informasi, dengan  menggunakan  teknik
pengambilan sampel secara Random Sampling.
Populasi penelitian ini terdiri dari 318 peserta
didik tingkat SMA dan Perguruan Tinggi.
Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik kuesioner,



Agung Wicaksono', Cuncun Setia?, Nia Kurniati®, Patah Herwanto*, DAMPAK PENERAPAN TEKNOLOGI Al PADA
PESERTA DIDIK TINGKAT SMA DAN PERGURUAN TINGGI DALAM HAL PENINGKATAN KEMANDIRIAN BELAJAR DAN

dengan menyediakan interval pemilihan respon
berdasarkan skala Likert 5 poin berikut ini:
untuk skala favorable 1) skor 5 (sangat setuju),
2) skor 4 (setuju), 3) skor 3 (netral), 4) skor 2
(tidak setuju), 5) skor 1 (sangat tidak setuju).
Selanjutnya, untuk skala unfavorable: 1) skor 1
(sangat setuju), 2) skor 2 (setuju), 3) skor 3
(ragu-ragu), 4) skor 4 (tidak setuju), 5) skor 5
(sangat tidak setuju).

Setelah pengumpulan data penelitian,
langkah berikutnya adalah menganalisis data.
Proses analisis data dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel x terhadap variabel y. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan SPSS
versi 20. Teknik analisis data yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah metode analisis
statistik dengan menggunakan teknik analisis
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normalitas, yang digunakan untuk memeriksa
apakah data berdistribusi normal [18]. Uji

regresi  berganda yang diterapkan  dalam
penelitian ini menggunakan analisis path
regression.  Uji  regresi  berganda  dalam

penelitian ini diperoleh dari hasil uji F yang
dihitung berdasarkan F tabel, menghasilkan
probabilitas kesalahan signifikan sebesar 5%
(sig. 0. 05). Uji regresi berganda dilakukan
dengan menganalisis setiap item dalam bentuk
skoring menggunakan aplikasi SPSS versi 20 .

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Validitas Instrumen

Dari uji validitas terhadap instrumen
kuisioner yang digunakan, berdasarkan
perbandingan nilai r hitung yang didapatkan dengan

regresi berganda.
akan diuji
linearitas,

hipotesis  terkait

dalam penelitian
yang digunakan
analisis

ini

Selanjutnya, hipotesis yang
adalah uji
untuk  menguji

regresi, dan uji

nilai r tabel seperti yang dicantumkan penulis pada

Tabel 1., maka dapat

disimpulkan

bahwa

keseluruhan kuisioner dapat dinyatakan valid.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

T

T

No. Indikator  r Hitung Tabel Kesimpulan Indikator Hitung  Tabel Kesimpulan

1 All 0.831 0.329 Valid Mandiri6 0.835 0.329 Valid

2 Al2 0.858 0.329 Valid Mandiri7 0.873 0.329 Valid

3 A3 0.866 0.329 Valid Mandiri8 0.852 0.329 Valid

4 Al4 0.840 0.329 Valid Mandiri9 0.863 0.329 Valid

5 AIS 0.853 0.329 Valid Mandiril0 0.874 0.329 Valid

6 Al6 0.833 0.329 Valid Informasil 0.863 0.329 Valid

7 Al7 0.868 0.329 Valid Informasi2 0.852 0.329 Valid

8 AI8 0.858 0.329 Valid Informasi3 0.845 0.329 Valid

9 AI9 0.846 0.329 Valid Informasi4 0.868 0.329 Valid

10 AIlO 0.856 0.329 Valid Informasi5 0.848 0.329 Valid

11 Mandiril 0.865 0.329 Valid Informasi6 0.869 0.329 Valid

12 Mandiri2 0.853 0.329 Valid Informasi7 0.856 0.329 Valid

13 Mandiri3 0.856 0.329 Valid Informasi8 0.832 0.329 Valid

14 Mandiri4 0.861 0.329 Valid Informasi9 0.869 0.329 Valid

15 Mandiri5 0.863 0.329 Valid InformasilO 0.880 0.329 Valid

4.2

Uji Reliabilitas Instrumen atas batas 0.6 seperti yang tercantum pada Tabel 2.,
Pada pengujian terhadap keandalan maka dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh

kuisioner atau reliabilitas instrumen, dengan nilai
cronbach’s alpha yang seluruhnya memiliki nilai di

kuisioner dapat dinyatakan reliabel pada seluruh
variabel yang digunakan.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Cronbach's Alpha
1 Penerapan Al 0.958
2 Peningkatan Kemandirian Belajar 0.961
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3 Akses terhadap Informasi

0.788

4.3
Uji Normalitas

Berdasarkan uji yang sudah dilakukan oleh
penulis, penulis menemukan bahwa seluruh nilai sig.
pada setiap residual variabel Y1 (Peningkatan
Kemandirian Belajar) dan Y2 (Akses terhadap
Informasi) ditemukan seluruhnya lebih besar dari

0.05 seperti yang penulis cantumkan pada Tabel 3.
Maka, nilai tersebut menjadi dasar penulis untuk
menyatakan bahwa data-data dalam studi ini
seluruhnya merupakan data yang memiliki distribusi
yang normal dan tidak ada data yang bersifat sebagai
outliers.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Unstandardized
Residual Y1 Residual Y2
N 318 318
Normal Parameters Mean 0.000000000 0.000000000
Std. Deviation 1.34386304 1,70524683
Ag;;,e’i’é;rf:;e Absolute 0.117 0.180
Positive 0.117 0.166
Negative -0.098 -0.180
Test Statistic 0.117 0.120
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 0.000

4.4
Uji Linearitas

Dari uji statistik pada linearitas data yang
didapatkan, berdasarkan nilai deviation of linearity,
seluruh data dapat dinyatakan memiliki linearitas

atau variabel yang ada memiliki hubungan yang
linear. Kesimpulan hasil tersebut dapat dilihat dari
nilai deviation of linearity yang seluruhnya di atas
0.05 seperti yang ada pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Mean
df Square F Sig.
Kemandirian Between (Combined) 23 923.938 726327 .000
Belajar * Al Groups Linearity 1]21,052.062 [ 16,549.478 |  .000
Deviation from 22 9.023 7.093| 000
Linearity
Within Groups 294 1.272
Total 317
Akses Informasi * Between (Combined) 23 974.120 616.284 .000
Al Groups Linearity 1]21,947.678 | 13,885.359| .000
Deviation from 2| 20777| 13145 000
Linearity
Within Groups 294 1.581
Total 317
4.5
Uji Heteroskedastisitas 0.05 seperti yang penulis cantumkan pada tabel 5
Pada  pengujian  heteroskedastisitas, dan 6. Hasil ini menjadi indikator bahwa dalam studi

ditemukan bahwa nilai sig. yang muncul melebihi

ini tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas Y1

Unstandardized Coefficients

Model
B

Standardized

Coefficients ! Sig.

Std. Error Beta

1 (Constant) 8,768

4,796 1,234 0.218
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Penerapan Al -0.135
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0.111 -0.207 2,772 0.006

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas Y2

Unstandardized Coefficients Standardized ; S
Model Coefficients &
B Std. Error Beta
1 (Constant) '2,505 1,639 0885 0377
4.6
Uji Hipotesis menghasilkan nilai sebesar 0.124. Nilai tersebut
Pengaruh Penerapan Teknologi Al terhadap dapat diartikan bahwa perubahan yang terjadi

Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa dan
Mahasiswa

Pada pengujian nilai » square pada kedua
variabel dependen seperti yang ada pada Tabel 7.,

peningkatan kemandirian belajar dapat dijelaskan
oleh penerapan teknologi Al sebesar 12,4% dan
sisanya, yaitu sebesar 87,6% dijelaskan oleh variabel
yang tidak diperhitungkan dalam penelitian ini.

Tabel 7. Model Summary 1

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 0.987 0.974

0.873 1,34599

Sementara itu pada pengujian hipotesis
yang penulis cantumkan pada Tabel 8., hasil nilai
sig. yang muncul dalam uji ini adalah 0.038. Nilai
tersebut merupakan nilai yang berada di bawah 0.05.
Sementara itu nilai f-statistic adalah nilai yang
bersifat positif yaitu., 2,165. Hasil ini menjadi dasar
bahwa studi ini menerima hipotesis 1 (H1) di mana

penerapan teknologi Al berpengaruh signifikan
positif terhadap peningkatan kemandirian belajar
siswa dan mahasiswa atau dalam kata lain semakin
tinggi penerapan teknologi Al dalam pembelajaran
yang dialami siswa dan mahasiswa maka
kemandirian belajar mereka akan ikut meningkat.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis I

Model Unstanda.rdized Standarflized ; Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 0.700 0.357 1,960 0.051
Penerapan Al 0.974 0.009 0.987 107,797 0.000

4.7
Pengaruh Penerapan Teknologi Al terhadap
Akses terhadap Informasi

Berdasarkan analisa  statistika yang
menghasilkan nilai » square sebesar 0.761 seperti
yang penulis cantumkan pada Tabel 9. Nilai tersebut
memperlihatkan bahwa penerapan teknologi Al

dalam pembelajaran mampu menjelaskan perubahan
yang terjadi pada akses terhadap informasi sebesar
76,1% dan sisanya, yaitu sebesar 23,9% dijelaskan
oleh variabel atau faktor lain yang tidak
dipertimbangkan penulis untuk dilibatkan pada studi
ini.

Tabel 9. Model Summary 11

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 0.980 0.960

0.960 1,70794

Sementara itu, pada uji statistik untuk
menentukan apakah H2 dapat diterima atau tidak,
penulis, dengan analisa statistik, mendapatkan hasil
uji dengan nilai sig. sebesar 0.000 dengan nilai #-
statistic positif, yaitu 10.240 seperti yang penulis
cantumkan pada tabel 10. Maka dari hasil tersebut
dapat dinyatakan bahwa penerapan teknologi Al

dalam pendidikan dapat berpengaruh signifikan
positif terhadap akses informasi. Hasil ini juga
memperlihatkan bahwa bila Al semakin banyak
diterapkan dalam pendidikan Indonesia, maka akses
terhadap informasi yang semakin baik sehingga
Hipotesis Kerja Kedua (H2) diterima.
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Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis II

Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 0.103 0.453 0.228 0.820

memperluas akses terhadap pengetahuan dan
DISKUSI .

memperkaya pengalaman belajar. John Dewey pada
5.1 Dampak Penerapan Teknologi Al pada Siswa Holdo (2023) menyebutkan bahwa pengalaman
dan  Mahasiswa  terhadap  Peningkatan belajar yang bermakna adalah ketika siswa dapat
Kemandirian Belajar berpartisipasi aktif dan menemukan solusi mereka
Berdasarkan  hasil analisis statistik, sendiri. Al mendukung pendekatan ini dengan

ditemukan bahwa penerapan teknologi Al dalam
proses belajar secara signifikan meningkatkan
kemandirian belajar siswa dan mahasiswa. Hal ini
tercermin dari nilai sig. yang muncul dalam uji ini
adalah 0.000. Nilai tersebut merupakan nilai yang
berada di bawah 0.05 serta nilai t-statistic adalah
nilai yang bersifat positif yaitu., 107,797., di mana
mayoritas responden setuju bahwa Al memberikan
kemudahan  dalam  mengakses  informasi,
menyelesaikan tugas secara mandiri, dan memahami
materi yang sulit tanpa bantuan langsung dari guru
atau dosen. Regresi berganda menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara penerapan
Al dan peningkatan kemandirian belajar. Ini
mengindikasikan bahwa semakin sering Al
digunakan dalam pembelajaran, semakin tinggi
tingkat kemandirian belajar yang dirasakan oleh
peserta didik.

Temuan ini mendukung teori Self-Directed
Learning (SDL), di mana siswa menjadi penggerak
utama dalam proses belajarnya sendiri [19]. Dengan
teknologi seperti Al berperan sebagai fasilitator yang
membantu siswa mengakses sumber belajar sesuai
kebutuhan mereka. Teknologi Al, melalui
personalisasi pembelajaran, memberikan peluang
kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya
belajar, kemampuan, dan kecepatan masing-masing.
Hal ini memperkuat peran Learning Autonomy, di
mana siswa diberi kesempatan untuk mengelola
proses belajar mereka secara independen.

Dari perspektif teori Constructivism,
teknologi Al membantu siswa membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi aktif
dengan sumber-sumber digital. Jean Piaget dan Lev
Vygotsky, dalam pandangan mereka tentang
pembelajaran, menekankan pentingnya peran
lingkungan belajar yang aktif, di mana siswa dapat
memanipulasi informasi untuk memahami konsep
secara lebih dalam [20]-[22]. Dalam hal ini, Al
bertindak sebagai lingkungan belajar digital yang
adaptif, memungkinkan siswa untuk bereksperimen
dan memecahkan masalah secara mandiri.

Berdasarkan teori Educational Technology,
teknologi Al berfungsi sebagai alat yang

menyediakan pengalaman belajar yang disesuaikan,
memungkinkan siswa untuk bekerja secara
independen, mengakses informasi secara lebih cepat,
dan mendapatkan umpan balik instan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran bukan
hanya meningkatkan kemandirian belajar secara
signifikan, tetapi juga mendorong peserta didik
untuk menjadi lebih percaya diri dalam
mengeksplorasi materi pembelajaran. Kemampuan
Al dalam memberikan rekomendasi materi yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa juga
memungkinkan mereka mengembangkan rencana
belajar  yang lebih  terstruktur, sehingga
memaksimalkan waktu belajar mereka secara
efisien.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan
dampak positif, hasil penelitian ini mengungkapkan
kekhawatiran mengenai ketergantungan yang terlalu
tinggi pada Al, yang dapat mengurangi interaksi
sosial dengan guru dan teman sebaya, sebuah aspek
penting dalam Social Learning Theory. Oleh karena
itu, meskipun Al sangat bermanfaat, penting bagi
institusi pendidikan untuk tetap menyeimbangkan
antara penggunaan Al dan interaksi manusia dalam
proses pembelajaran.

Dampak Penerapan Teknologi Al pada Siswa dan
Mahasiswa terhadap Akses terhadap Informasi

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
nilai sig. sebesar 0.000 Nilai tersebut merupakan
nilai yang berada di bawah 0.05 dengan nilai #-
statistic positif, yaitu 86,740. dimana mayoritas
responden menyatakan bahwa Al mempermudah
mereka dalam mengakses informasi pembelajaran
yang relevan dan dibutuhkan. Regresi berganda yang
dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan positif
yang signifikan antara penerapan teknologi Al
dengan peningkatan akses terhadap informasi.
Semakin sering siswa/mahasiswa menggunakan
teknologi Al dalam proses belajar, semakin mudah
dan cepat mereka memperoleh informasi yang
dibutuhkan, baik untuk tugas akademik maupun
pemahaman materi pelajaran.
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Dari perspektif Information Retrieval
Theory, teknologi Al memfasilitasi pencarian
informasi dengan lebih efisien melalui algoritma
pencarian yang canggih dan personalisasi data. Al
mampu mengakses, menyaring, dan menyediakan
informasi secara cepat dan akurat dari berbagai
sumber belajar digital. Dengan menggunakan
teknologi seperti Natural Language Processing
(NLP) dan machine learning, Al dapat memahami
permintaan  informasi dari pengguna dan
memberikan jawaban atau sumber yang paling
relevan [12]. Hasil ini memperkuat teori bahwa Al
mampu mengatasi keterbatasan akses informasi
yang biasanya dihadapi siswa, seperti pencarian
manual yang memakan waktu atau keterbatasan
sumber referensi.

Dalam konteks Cognitive Load Theory,
temuan ini menunjukkan bahwa Al membantu
mengurangi beban kognitif dalam proses pencarian
informasi. Dengan Al yang menyaring dan
menyediakan informasi yang relevan dengan cepat,
siswa dapat lebih fokus pada proses pembelajaran itu
sendiri daripada pada aktivitas pencarian informasi.
Teknologi Al juga dapat mengatur dan
memprioritaskan informasi berdasarkan tingkat
relevansi, sehingga memudahkan siswa dalam
memilih dan menggunakan sumber yang paling
tepat.

Hasil penelitian ini konsisten dengan teori
Educational Technology, di mana teknologi berperan
penting dalam memperluas akses terhadap informasi
dan sumber belajar [24]. Al telah menjadi alat yang
sangat berguna bagi siswa dalam menavigasi
berbagai sumber informasi yang tersedia secara
digital. Kemampuan Al untuk menyediakan
informasi yang dipersonalisasi juga sesuai dengan
Personalized Learning Theory, di mana teknologi
digunakan untuk menyesuaikan konten dan
kecepatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
masing-masing siswa.

Sebagai  contoh, banyak responden
menyatakan bahwa Al membantu mereka dalam
mencari referensi yang relevan untuk tugas atau
penelitian mereka, terutama ketika mereka tidak
memiliki akses langsung ke perpustakaan fisik atau
sumber daya tertentu. Al juga sering memberikan
materi tambahan yang sebelumnya tidak mereka
ketahui, sehingga memperluas cakupan sumber
belajar yang mereka gunakan.

Teori Connectivism, yang dikembangkan
oleh George Siemens, menyatakan bahwa belajar di
era digital bukan hanya tentang mempelajari konten,
tetapi juga tentang kemampuan untuk menemukan
informasi dan memanfaatkan sumber daya yang ada
[25]. Dalam konteks ini, Al menjadi perantara yang
menghubungkan siswa dengan sumber-sumber
informasi yang relevan. Teknologi Al berfungsi
sebagai node penting dalam jaringan informasi
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global, membantu siswa untuk mengakses data dari
berbagai sumber dengan lebih mudah dan efisien.

Selain itu, temuan ini juga menguatkan
prinsip-prinsip Information Literacy, di mana
kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi,
dan menggunakan informasi dengan efektif
menjadi  keterampilan  penting dalam era
informasi [26]. Al mendukung keterampilan
literasi informasi ini dengan memberikan akses
yang lebih cepat, terstruktur, dan relevan
terhadap sumber-sumber pembelajaran  yang
dapat meningkatkan efektivitas proses belajar
siswa.

Selain itu, meskipun Al memberikan akses
yang lebih cepat ke informasi, perlu diingat bahwa
kemampuan siswa untuk memahami dan
menggunakan informasi tersebut masih bergantung
pada kemampuan belajar mereka sendiri. Dalam hal
ini, Al berfungsi sebagai alat bantu, namun peran
aktif siswa dalam mengkritisi dan menerapkan
informasi tersebut tetap sangat diperlukan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
melibatkan analisis statistik dapat disimpulkan
bahwa penerapan teknologi Al memiliki dampak
yang signifikan dan positif terhadap dua variabel
dalam studi ini, yaitu kemandirian belajar dan akses
terhadap informasi.

Pertama, Berdasarkan hasil analisis
statistik, ditemukan bahwa penerapan teknologi Al
dalam proses belajar secara signifikan meningkatkan
kemandirian belajar siswa dan mahasiswa. Hal ini
tercermin dari nilai sig. yang muncul dalam uji ini
adalah 0.000. Nilai tersebut merupakan nilai yang
berada di bawah 0.05 serta nilai t-statistic adalah
nilai yang bersifat positif yaitu.,, 107,797 yang
menunjukkan terdapat pengaruh positif signifikan
penerapan teknologi Al terhadap kemandirian
belajar, di mana mayoritas responden setuju bahwa
Al memberikan kemudahan dalam mengakses
informasi, menyelesaikan tugas secara mandiri, dan
memahami materi yang sulit tanpa bantuan langsung
dari guru atau dosen. Temuan ini didukung oleh teori
Self-Directed Learning dan Constructivism, di mana
Al berperan sebagai fasilitator yang mendukung
otonomi siswa dalam proses belajar, serta
meningkatkan efisiensi waktu dan kualitas
pembelajaran.

Kedua, Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa nilai sig. sebesar 0.000 Nilai tersebut
merupakan nilai yang berada di bawah 0.05 dengan
nilai t-statistic positif, yaitu 86,740. yang
menunjukkan terdapat pengaruh positif signifikan
penerapan teknologi Al terhadap akses informasi,
dimana mayoritas responden menyatakan bahwa Al
mempermudah mereka dalam mengakses informasi
pembelajaran yang relevan dan dibutuhkan. Temuan
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ini mendukung teori Information Retrieval dan
Personalized Learning, di mana Al berfungsi sebagai
alat yang memperluas akses ke sumber informasi,
sekaligus mengurangi beban kognitif siswa dalam
proses pencarian informasi. Al juga memungkinkan
fleksibilitas belajar dengan memberikan akses ke
sumber belajar kapan saja dan di mana saja.
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